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Pendahuluan

Perjanjian 'GATT yang telah
diralifikasi di Marrakesh (Maroko) bulan
April 1994, yang kemudian berubah
menjadiWTO(WorldTradeOrganizalion)
mulai I Januari 1995 merupakah peristiwa
monumental bagi kalangan usahawan di
Indonesia untuk mempersiapkan diri
menuju perdagangan bebas. Banyak hal
harus disiapkan sebelum waktu
perdagangan bebas yang mengandalkan
mekanisme pasar dimulai tahun 2020.
Bukan waktu yang panjang 25 tahun untuk
berbenah, karena masihbanyak hal didalam
BUMN dan perusahaan swasta nasipnal
yang harus diperbaiki untuk memasuki
bisnisinternasionalyangbebasdariproteksi
(perlindungan) pemerintah tidak
sebagaimana yang selama ini dinikmati
para usahawan tersebut.

Perdagangan internasional yang
bebas tentunya mempunyai dampak bagi
perekonomian nasional yang mulai tahun
1990-ansudah mengurangi ketergantungan

70

pendapaian dari ekspor migas. Tahuun
1988/1989 ekspor migas, 41,4% dari
pendapatan nasional, kemudian turun-
menjadi 23,9% pada tahun 1993/1994 dan
diproyeksikan menjadi sebesar 16% pada
Pelita VI. Sebaliknya pendapatan ekspor
non migas mengalami peningkatan yang
pesai rala-rata sebesar24,2% per tahun dan
pada Pelita VI diproyeksikan akan
meningkat rata-rata pertahun sebesar
\6,9%.

. Tabel 1
Eksport Indonesia

Tahun 1988/1989 - 1993/1994

(nilai dalam juta US$)

Tahun Migas Non Migas Total

1988/89 7.640 12.184 19.824

1989/90 9.337 14.493 ' 23.830

1990/91 12.763 15.380 28.143

1991/92 10.706 19.008 29.714

1992/93 10.480 24.823 "35.303
1993/94 . 9.172 • • 28.800 38.052

♦) Perkiraan realisasi
Sumber: Nota keuangan dan RAPBN TA1994/95
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Tentunya bukan tugas yang ringan
untuk mencapai target eksport tersebuL
Lebih-lebih bilamana kita melihat export
competitiveness produk manufaktur Indo
nesia pada tahun 1992/1993 masih belum
optimal. Industri manufaktur Indonesia'
masih terlalu mengandalkan pasar dalam
negeri, karena-idaya saing yang dlmilikij
masih tergolong rcndah. Dengan dayasaing
yangrendahtersebutmakamcnjadikan rasio
antara nilai eksport dengan nilai produksi
akan kecil. Hal ini dapat diamati rasio antara
nilaieksportdengannilaiproduksi industri
kita tahun 1992/1993 yang menunjukkan
bahwa untuk industri mesin, logam dasar
dan elektronik rasionya hanya 8,40 %,
industri kimia dasar 9,17%, industri kecil

14,19% dan aneka industri 25,06%
(Manajemen, April 1994)

Perkembangan ekonomi negara-
negara berkembang rata-rata meningkat
yaitu sebesar 3,7% tahun 1990, kemudian
meningkat menjadi 5,8% tahun? 1992 dan
meningkatlagi sebesar0,3% menjadi 6,1%
pada tahun 1993. Tetapi untuk negara-
negara maju justru mengalami penuriinan
pada pertumbuhan ekonomi negaranya
yaitu tahun 1990 pertumbuhan ekonomi
mencapai 2,3%, kemudian menurun
menjadi 1,7% pada tahun 1992 dan lurun
lagi menjadi 1,1% tahun 1993.

Sebagaimana diketahui bersama
bahwa bisnis intemasional akah melibalkan

transaksi bisnis yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih yang melintasi dua batasan
negara atau lebih. Pihak-pihakyang terlibat
dalam transaksi tersebut dapat dari
pemerintah (BUMN) atau swasta di dalam
memperoleh tujuan usaha yaitu profit.
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka
dibutuhkankemampuanperiguasaahfaktor-

faktor ekstemal dengan mengoptimalkan
kemampuan internal yang dimiliki. Faktor-
faktorekstemal tersebutberupa faktorpasar
dankompetitoryang akan dipengaruhi oleh
kondisi geografi, hukum, budaya, politik
ataupun ekonomi. Sedangkan faktor-faktor
internal dapat bcrupa faktor-faktor yang
tericait dengan fungsi-fungsi usaha yaitu
marketing, produksi, keuangan, akuntansi
dan pcngelolaan sumber daya manusia.

Bila^erdaganganbcbas telah dibuka,
berarii bisnis intemasional akan terbuka

sccara adil untuk siapa saja yang siap untuk
memanfaatkannya. Untuk dapat meraih
peluang yang akan diperlukan kemampuan
mengelola kemampuan yang dimiliki
(faktor internal) secara optimal,
mempelajari kondisi makro (faktor
ekstemal) dan kemudianmenyusunstrategi
yang tepat untuk mencapai tujuan yang
dicanangkan. Karena jenis usaha yang
dipilih adalah produk manufaktur maka
strategi tersebut harus dapattepatditerapkan
untuk produk manufaktur pula.

MotifPerusahaan Masuk ke Pasar Bisnis

Internasional

Terdapatbeberapamotifperusahaan
masuk ke pasar bisnis intemasional, yang
mendasari dari mengkombinasikan antara
kemampuan internal dan kemampuan
mengantisipasi faktor makro (ekstemal)
perusahaan, yaitu:
1. Terbukanya Pasar

Dengan diratifikasi perjanjian
perdagangan global, baik AFTA ataupun,
GATT (WTO) telah menjadikan pasarbagi
siapa saja yang siap memamfaatkannya.
Tidak ada lagi kuota, dumping, tarif dan
kebijakah-kebijakan lain yang akan dapat
menghambat m^uknya suatu produk dan

71



UNISIA, NO. 26 TAHUN XVTRIWUUN II -1995

jasa di pasar bisnis internasional.
Mekanisme pasarlah yang akanmenentukan
berhasil lidaknya suatu produk di pasar
yang transparan ini.Terbukanya pasar
berarti suatuproduk danjasa dapat masuk
(impor) dan keluar (ekspor) dari suatu
negara ke negara lain. Peluang Ini sangat
menguntungkan bagi barang yang
mempunyai competitive advantage,
walaupun sudah Jenuh pemasarannya di
dalam negeri, tetapi produk tersebut masih
dapatdijual keluarnegeri (ekspor).
2. Skala Ekonomis

Hanya produk yang siap
berkompetisi di pasar bisnis internasional
yang akan bisa masukke pasar global dan
menang di pasar tersebut. Menyadari'hal
itu maka diperlukan usaha yang
komprehensif dari manajemen di dalam
menghasilkan produk-produk yang
kompetitif. Usaha tersebut dapat meliputi
usaha m^mperoleh pembelian bahan baku
yangmurahkarenajumlahpembelian yang
besar»sehinggamemperolehdiscountharga
beli. Pembelian yang cukup besar dalam
bahan baku ini hanya mungkin bilamana
skalaproduksi masih dalamskalaekonomis
atau masih mempunyai kapasitas yang
menganggur sehingga masih dapat
dinaikkan'jumlah produksinya. Skala
ekonomis padaproduksi inihanyamungkin
bilamana perusahaan masih mempunyai
permintaan pasar yang belum terpenuhi.
Keuntungan yang akan diraih adalah
diperolehnya biaya produksi perunit (Av
eragecost)yangrendah, marketshareyang
lebih besar, pendapatan yang lebih tinggi
dankeuntunganyanglebih besar.Tentunya
usaha ini hams diikuti oleh pengawasan
kualitasproduksehinggadiperolehkualitas
yang tinggi dan hargajual yang kompetitif.-
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3. Kelebihan Jumlah Produksi

Banyak aktivitas pemasaranke pasar
bisnis internasional diawali dari

kemampuan menguasai pasar domestik.
Sehingga sctelah menjadi market leader di
negara sendiri mendorong peningkatan
aktivitas pemsahaan lebih besar lagi.
Dengan kemampuan manajemen dan
pengalaman di pasar domestik, mendorong
peningkatan kapasitas produksi. Dengan
peningkatan kapasitas produksi hal ini
menjadikan perlunya diperoleh pasar yang
lebih luas yaitu pasar internasional.
Sehingga market share pemsahaan akan
dapat naik, meliputi pasar domestik dan

.menerobos pasar internasional.
4. Daya Saing pada Harga Produk

Peibedaankurs nilai uang antarauang
dalam' negeri dengan uang internasional
(US dollar, Yen, Mark dsb), dapat
menjadikan suatu produk akan kompetitif
di pasar internasional, tanpa pemsahaan
menumnkan hargajual ataupun dumping.
Nilai tukar kurs asing yang lebih tinggi,
menjadikan harga jual produk kompetitif.
di pasar internasional. Daya saing harga
produk menjadi lebih kuat dibandingkan
barang sejenis dari pemsahaan asing.
Kondisi irii dapat mendorong penjualan
produksuatupe,msahaah menerobos batas
negaramasukke pasar internasional.
5. Produk Spesiflk

Barang spesifik adalah salah satu
faktor yang juga dapat menjadi motif
pengusaha untuk masuk dalam pasarbisnis
internasional. Karena produk bersifat
spesiflk maka produk tersebut berarti
memiliki corak, teknologi ataupun model
yang ekslusif. Padakondisi perekonomian
dunia yang semakin baik dengan rata-rata
pertumbuhanGNPdinegaraanggotaAPEC
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6-7% per tahun tentunya konsumen akan
sangat membutuhkan produk-produk
bermutu tinggi dan ekslusif karena punya
corakyang spesifik ini. Dengan usaha yang
sungguh-sungguh produsen akan dapat
menciptakan pasar yang terdiri dari
konsumen,barang-barang spesifik.
6. Memiliki Teknologi

Teknologi adalMikedinamisanyang
UdakdapatdlhentikanoIchwaktu,schingga
suatu produk dengan teknologi tcrbaru
(paling canggih) akan mempunyai
konsumen yang berdaya beli besar.
Teknologi baru dan canggih diperoleh dari
Departemen Research and Development
(departemen R&D) yangakanmenjadikan
produk yang memakai leknologi tersebut
lebih kompetitif di pasar intemasional.

7. Memiliki Informasi pasar yang dini,-
akurat dan lengkap

Tidak dapat dipungkiri bahwa pasar
yangsemakintransparan inimengharuskan
suatu perusahaan yang masuk ke pasar
bisnis intemasional hams mengenal benar
dan menguasai kondisi internal dan

ekstemalnya.Baikkemampuanpemsahaan
sendiii maupunkondisi pasardan pesaing.
Kondisi pasar dan pesaing akan cepat
bembah,karenaad^yaglobalisasidisegala
aspek di pasar intemasional maka
perusahaanmembutuhkan informasi yang
dini dan akurat. Sehingga strategi yang
akandilakukanpemsahaandapattepatpada
tujuan pemsahaan.

Bentuk Usaha dalam Bisnislnternasional

Untuk dapat memasuki pasar bisnis.
intemasional kita perlu mengetahuisecara
tepat bentuk usaha dalam bisnis

intemasional tersebuL Terdapat beberapa
bentuk usaha dalam bisnis intemasional •

yaltu:
1. Ekspor dan Impor Barang Dagangan

Barang dagangan adalah "tangible
good" yang dapat dijual keluar negeri
(ekspor) atau dibcli dan didatangkan ke
dalam negeri (impor). Usaha jenis ,iniakan
mendatangkan suatu pendapatan dan
pengeluaran dalam lingkungan global dan
memerlukan manajemen yang kuat dan
schat. Barang ekspor tentunya adalah
barang-barang yang kompetitif di pasar
global yang sangat dibutuhkan demand
pasar global tersebut Scdangkan barang
impor adalah barang-barang yang secara
ckonomis menguntungkan untuk dijual
dalam negeri dan mempunyai kelebihan
kompetitif dalam memuaskan selera dan
kebutuhan konsumen yang membutuhkan,
sehingga aktivitas bisnis kedua jenis usaha'
tersebut dapat mendatangkan keuntungan
yang baik.

2. Investasi

Investasi langsung disuatu negara
adalah kepemilikan usaha yang mutlak
sifatnya, baikdarisegimanajemen ataupun
dari kepemilikan asset usaha. Dengan
dimilikinya.saham pemsahaan secara
keseluruhan pleh pemilik modal maka
pengawasan aktivitas pemsahaan akanlebih
muda, begitupula pelaksanaan strategi
pemsahaan akan dapat ditangani lebih
tericonsenirasi tanpa campur tangan pihak
lain.

3. Perusahaan Multinasional

Jenis usaha dengan aktivitas
multinasional ini membutuhkan integrasi
yang kuat antara pemsahaan induk dengan
pemsahaan yang ada disuatu negara.
Dengan dimilikinya benmk pemsahaan
multinasional ini maka efisiensi dapat
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dilakukan, baik dari segi produksi,
pemasaran ataupun keuangan. Karcna
dimungkinkan dilakukan transfer
kebutuhan fungsi-fungsi usaha tersebut
antmperusahaan indukdengan perusahaan
di negaralain, tanpamembutuhkanbirokrasi
yang terlalu rumit karena' goal
perusahaannya sama.

Kinerja BUMN dan Swasta Indonesia
Kineija Badan Usaha Milik Negara

dan Perusahaan Swasta adalah gambaran
kineijaperckbnomiannasional. Karenadua
sektor Inilah yang menjadi tulang punggung
penggerak perekonomian nasional, Untuk
dapat melihat kinerja ekonomi nasional
mau tidak mau kitaharus menyoroti kinerja
BUMN dan peiusahaan swasta di Indonesia.

Kinerja BUMN
JumlahBUMN di Indonesia dari tahunke

tahuh rata-rata mcngalami penurunan. Pada
tahun 1988 tercatat berjumlah 189
kemudianincnurunnicnjadi 18_6buah tahun
19.90dantahun 1992 linggal berjumlah 184
buaii (tabcl 2). ^

• Tabcl 2

Kinerja BUMN di Indonesia
Tingkat Keschalan Jumlah BUMN

1988 1990 1992

Sehat sekali 35 60 43

Sehat 25 40 52

Kurang sehat 37 29 37

Tidak sehat 92 57 52

Jumlah 189' 186 184-

Somber: HarianBcmas 14September 1993

Tingkat kesehatan yang dibcrikan pada
• BUMN di Indonesia berdasarkan" kriteria

sebagai bcrikut:'
Sehat sekali: yaitu jika nilai bobot kondisi
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keuangan selama tiga tahun terakhirdiatas
100, dengan nilai rentabilitas diatas 12%,
likuiditas diatas 150% dan solvabilitas

diatas 200%.

Sehat: yaitu jika nilai bobot kondisi
keuangan selama tiga tahun terakhir antara
68-100, dengan nilai rentabilitas antara8%,
likuiditas antara 100%-150%, dan

solvabilitas antara 100%-150%.

Tidak sehat: yaitu jika nilai bobot kondisi
keuangan selama tiga tahun terakhir tidak
lebih dari 44, dengan nilai rentabilitas
kurang dari 5%, likuiditas kurang dari 75%
dan solvabilitas kurang dari 100%.
Melihat perkembangan kesehatan kineija
BUMN, kita masih hams prihatin karena
adanya penurunan perkembangan
perbaikan kondisi kesehatan BUMN di In
donesia. Pada tahun 1988 dari 189 buah

BUMN, yang sehat dan sehat sekali
berjumlah 60 buah dan yang berstatus
kurang sehat dan tidak sehat beijumlah 129
buah. Untuk tahun 1990 dari 189 B UMN di

Indonesia yang termasuk golongah sehat
sekali dan sehat meningkat menjadi 100
buah dan yang masukkategori kurang sehat
dan tidak sehat menumn menjadi 86 buah.
Tetapi pada tahun 1992 dari jumlah 184
buah BUMN yang masih masuk dalam
kalegori kurang sehat dan tidak sehat naik
menjadi 89 buah, sedangkan untuk yang
sehat sekali dan sehat turun menjadi 95'
buah.

Penurunan perkembangan 'kondisi
kesehatan BUMN di Indonesia tersebut

akan lebih memprihatinkan bilamana kita
kaitkan dengan akan dibukanya pasar glo
bal tahun 2020 nantinya. Tentunya perlu

*). SK Menteri Keuangan No.740/KMK 00/
1989
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usaha yang ker^s dari depaitemen terkait
untiiksegeramelakukantindakan-tindakan
yang akan dapat meningkatkan kondisi
BUMN-BUMN yang masih lergolong
kurang sehat dan tidak sehat lersebul.
Kinerja Perusahaan Swasta
Tidak dapat dipungklri bahwa pihak'yang
paling dapat menikmati kuc ckonomi In
donesia adalah perusahaan swasta yang
berskala, besar. Berapa kebijakan,
pemerintah ataupun rcgulasi yang adamasih
terlalu menganak emaskan perusahaan
besar atau konglomerat, dan masih sedikit
yang menyentuh usaha kecil. Dcngan
berbagai keislimewaan yang dimiliki
pengusaha besardapat berkembang dcngan
pcsat. Hanyasajapcrludiwaspadai bcrs'ama,

,praktek bisnis: yang hanya mcngandalkan
proteksi dari pemerintah tenlimya bukanlah
praktek bisnis yang sehat. Ekonomi biaya
tinggi akaii' terus menibcbani masyarakat
dengan harga produk yang tinggi, praktek-
praktek monopoli, dan mark up' dengan
berbagai alasaan adalah inefisiensi yang
harus segera dihentikan." Bisnis
intemasional tidak akan memakai cara-cara

monopoli,karenamckanismepasarlah yang'
akanmenentukan perusahaan dapat survive
dan berkembang. Produk;^ yang
berkompeiitiflah yang akan dapat diterima
di pasar global, yang ini hanya dapat
diperoleh melalui manajemen usaha yang
efisien.

Strategi Pengembangan Usaha Produk
Manufaktur

• Untukdapat mengembangkahusaha
produk manufaktur di pasar perdagangan
intemasional maka perusahaan dapat
melakukan Strategi " Lingkungan
(Enviroment Strategi) dan Strategi

Tehnologi Industri. Strategi^lingkungan
difakukanuntukmcngantisipasi perusahaan
kondisi pasar dan kompetitor, sedangkan
strategi tehnologi industri digunakan untuk
mcngembangkan daya saing produk. •
1. Strategi Lingkungan

Karcna pasar terscbut merupakan
pasar yang tcrbuka, ini mengandung arti
bahwa siapapun yang mau dqn mampu
bcrsaing, dapat masuk'dan'"bcrlaga" di
pasarini. Untuk itudibutuhkah lisaha yang
sungguh-sungguh untuk melakukan
efisicnsi diseluruh aspek perusahaan.

Karcna hanya dcngan, melakukan
usaha efisicnsi,. perusahaan akan
m'empunyai daya saing dan dapat survive
di pasar intemasional. sebab,' pasar
perdagangan intcrnasional" akan
mcnggandalkan intcraksi supply dan de-

, niand untuk mcnentukan' harga. Pcrilaku
penjsahaanyangmenyimpangdari pcrilaku
pasar bebas tentunya akan hienjadi
inefisiensi dan kalah dalam bersaing.

Proteksi dalam segala bcntuk tidak
adalagi, karcna aiuran-aiuran perdagangan
dunia (WTO) tidak'memperbolchkan lagi.
Praktek monopoli, oligopoli atau praktek-
praktek ' yang tidak berdasarkan
perdagangan bebas tidak akan dijumpai
lagi padaa pasar ini. Karena mckanisme
pasar secara otomaiis lanibat atau cepat
akan mehghilangkannya.

Untuk memenangkan kompctisi di
pasar intemasional pemsahaanharusdapat
niemanfaaikan secara optimal segala re
sources yang dimilki. Baik dari aspek
produksi, pemasaran, keuangan, sumber
daya manusia dan aspek intangiblelainnya
sepertigooswill.koncksi ataupunhubungah
baik. Seluruh assets perusahaan tersebut
haru5lah dapat dimanfaatkan- untuk
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mengunggifii perusahaan pesaing.
Analisa SWOT (Strenghs, Weak

nesses^ Opportunities, Threats) harus
dilakukan' perusahaan agar dapat
berkembang secara sehat dalam kondisi
persaingan yang ketat. Strengths dan
Weaknesses yang'merupakan faktor inter
nal perusahaan hendaknya menjadi
perhatian^seluruh sumber daya yang ada
agar dapat diakumulasikan secara positif,
yaitu dengah me;ningkatkan kekuatan
(Strengths) perusahaan dan mengeliminir
kelemahan (Weakness) perusahaan.'
Dengan analisa SWOT itu pula Opportu
nities dan Threats yang merupakan faktor-
faktor ekstemal daJamdapat dlmanfaatkan
dengan baik.

Melalui Benchmarking perusahaan
dapat meniru dan kemudian mcnciptakan'
produk yang lebih baik dari produk
kompetitor. Didukung adanyaTQM(Total
Quality Management) yang baik, sehagai
usahauntuk memperolch produk akhir yang
dapatmemcnuhikepuasankonsumenmaka
perusahaan akan mcmpunyai daya saing
yang lebih kuat di pasar perdagangan
intcmasional. Karena dengan TQM ini
perusahaan dapatmendayagunakan kualitas
manajemensecaraoptimal. .Disamping itu
pelayanan dari seluruhsumber daya yang
ada untuk memberikan kepuasan pada
konsumen dapat selalu dilingkatkan, yaitu
lewat pemanfaatan, pengendalian dan
pemanduan langkah-langkah yang

, operasional.
Pasar global yang terus menerus

berubahkarcnakedinamisannyaperluterus

diamati agar dapat ditcntukan langkah-
langkah strategis untuk menangkap
terciptanyapeluarig-peluangdantantangan
pasar. Intelejen pemasaran untuk
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"mengintip" perusahaan kompetitor dan
pasar dapat dilakukan, agar diperoleh
informasi tentang kompetitor dan pasar
secara akuratdandini. Sehinggakebijakan-
kebijakan yang dibuat oleh pimpinan dapat
cepat dan tepat menangkap setiap peluang
pasar dan mengantisipasi strategi
kompetitor.

2. Strategi Tehnologi Industri
• Strategi ini dilakukan untuk

memperbesar produktivitas tehnologi
industri.Dengansemakinkuatnya tehnologi
industri maka nilai tambah produk akan
juga meningkat, yang berarti pula
meningkatkan daya saing produk di pasar
intemasional., ' ,

Integrasi dari perangkat keras dan
lunak,sumberdayamanusiasertaorganisasi
sangat bcrperan di dalam meningkatkan
produkslivitas tehnologi industri, disamping
dukungan Research Development and En
gineering Dcpartement.

Kcmampuanmemperolehligitimasi
kualitasprodukmelalui ISO-9000 tentunya
merupakan langkah kongkrit mendukung
•peningkatan daya saing produk di pasar
pdrdagangan intemasional. Karenadengan
diperoichnya pcngakuan produk melalui
lSO-9000 inikemampuan tehnologi produk
akan diakui oleh intemasional dan
mcmpennudah konsumen memperoleh
jamlnan kualitas produk.

Kesimpulgn .. .
Pcngembangan usaha produk

manufakturIndonesia di pasarperdagangan
intemasional dalam jangka pendek belum
akan berkembang pesat, karena masih
banyak keridala yang ada dikinerja BUMN
danswasta.Perludilakukanperubahanyang
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berarti untuk inemperbaiki kincrja terscbut
melalui usaha yangsungguh-sungguh untuk
ihelakukan ifisiensi disegala aspek
perusahaan.

. Untukmemasukipasarperdagangan
intemasional makadapatdilakukan strategi
lingkungan danstrategi tehnologi industri.
Strategi lingkungan dilakukari untuk
mengoptimalkan faklor-faktor internal

untukmengantisipasi faktorektemal (pasar
dan kompetitor) >

Sedangkan strategi tehnologiindustri
digunakan untuk meningkatkan nilai
tambah produk sehingga diperoleh daya
saing produk yang lebih tinggi. Strategi
tehnologi industri ini mcngandalkan
interaksi yang kuat aritara perangkat lunak
dan keras, sumber daya manusia serta
organisasi.
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